
UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETANOL DAUN 

MELINJO (Gnetum gnemon L.) TERHADAP TIKUS PUTIH 

JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI CCl4 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm) di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA 

 

 

Oleh : 

ADHANI VANSURNA 

08061281924048 

 

 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

Judul Makalah Hasil : Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etanol Daun Melinjo 

(Gnetum gnemon L.) terhadap Tikus Putih Jantan Galur 

Wistar yang diinduksi CCl4 

Nama Mahasiswa : Adhani Vansurna 

NIM : 08061281924048 

Jurusan : Farmasi 

 Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar 

Hasil Penelitian di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya pada tanggal 11 April 2023 dan telah diperbaiki, 

diperiksa, serta disetujui sesuai dengan masukan yang diberikan. 

Indralaya, 2 Mei 2023 

Pembimbing 

1. apt. Herlina, M.Kes ( ............................................... ) 

NIP. 197107031998022001 

2. apt. Indah Solihah, M.Sc ( ............................................... ) 

NIP. 198803082019032015 

Pembahas 

1. Dr. apt. Shaum Shiyan, M.Sc ( ............................................... ) 

NIP. 198605282012121005 

2. apt. Sternatami Liberitera, M.Farm ( ............................................... ) 

NIP. 199403182022032018 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Farmasi FMIPA UNSRI 

 

 

 

Dr. rer. nat. apt. Mardiyanto, M.Si 

NIP. 197103101998021002 

 



 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etanol Daun Melinjo 

(Gnetum gnemon L.) terhadap Tikus Putih Jantan Galur 

Wistar yang diinduksi CCl4 

Nama Mahasiswa : Adhani Vansurna 

NIM : 08061281924048 

Jurusan : Farmasi 

 Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi di Jurusan 

Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

pada tanggal 11 Mei 2023 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai 

dengan masukan yang diberikan. 

Indralaya, 15 Mei 2023 

Ketua 

1. apt. Herlina, M.Kes ( ............................................... ) 

NIP. 197107031998022001 

Sekretaris 

1. apt. Indah Solihah, M.Sc ( ............................................... ) 

NIP. 198803082019032015 

Penguji 

1. Dr. apt. Shaum Shiyan, M.Sc ( ............................................... ) 

NIP. 198605282012121005 

2. apt. Sternatami Liberitera, M.Farm ( ............................................... ) 

NIP. 199403182022032018 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Farmasi FMIPA UNSRI 

 

 

 

Dr. rer. nat. apt. Mardiyanto, M.Si 

NIP. 197103101998021002 



 

iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa : Adhani Vansurna 

NIM : 08061281924048 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama 

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Demikianlah surat penyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Indralaya, 15 Mei 2023 

Penulis, 

 

 

 

Adhani Vansurna 

NIM. 08061281924048 

  



 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa : Adhani Vansurna 

NIM : 08061281924048 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

Jenis Karya : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-exlusiely 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Uji Aktivitas Antioksidan 

Fraksi Etanol Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap Tikus Putih Jantan Galur 

Wistar yang diinduksi CCl4” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan 

hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Srwijaya berhak menyimpan, 

mengalih media/memformat, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikianlah surat penyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Indralaya, 15 Mei 2023 

Penulis, 

 

 

 

Adhani Vansurna 

NIM. 08061281924048 

  



 

vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

حْمَنِِ اللِِ بِسْـــــــــــــــمِِ حِيْمِِ الرَّ الرَّ  

(Dengan Menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, 

Papa, Mama, Manet, sahabat, almamater, dan orang-orang disekelilingku 

yang selalu memberikan doa dan semangat. 

“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman dan berilmu di 

antaramu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan” 

(Q.S Al-Mujadilah: 11) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

(Q.S Al-Insyirah: 6-7) 

“Barang siapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang 

siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai 

ilmu” 

(HR Ahmad) 

“Kejarlah akhirat, maka dunia akan mengikuti” 

“When you feel you’ve lost everything, remind yourself that you have not lost 

Allah” 

“The perfect time doesn’t exist, create your own opportunities” 

“Life is tough, but so are you” 

Motto : 

“Take a step today, or you have to run next day”  



 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT Tuhan Semesta Alam karena atas 

berkat rahmat, berkat, dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penyusunan skripsi yang berjudul “Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etanol Daun 

Melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang 

diinduksi CCl4”. Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk memenuhi salah satu 

syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada Jurusan Farmasi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini 

tentunya bukan hal yang mudah serta tidak lepas dari bantuan mapun bimbingan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Allah SWT karena atas berkat dan karunia-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan studi serta Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi suri 

tauladan untuk umatnya. 

2. Kedua orang tua (Papa dan Mama), Manet, serta keluarga besar yang selalu 

mendoakan dan memberikan semangat kepada penulis. 

3. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya, Bapak Hermansyah, S.Si., M.Si., PhD. selaku Dekan Fakultas 

MIPA, dan Bapak Dr. rer. nat. apt. Mardiyanto., M.Si., selaku Ketua Jurusan 

Farmasi yang telah menyediakan sarana dan prasarana selama perkuliahan 

hingga penyusunan skripsi selesai. 

4. Ibu apt. Herlina, M.Kes selaku dosen pembimbing pertama dan dan Ibu apt. 

Indah Solihah, M.Sc selaku dosen pembimbing kedua yang telah 

meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan serta arahan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak Dr. apt. Shaum Shiyan, M.Sc dan Ibu apt. Sternatami Liberitera, 

M.Farm selaku dosen pembahas dan penguji yang bersedia meluangkan 

waktunya untuk memberikan saran serta masukan dalam menjadikan skripsi 

ini lebih baik lagi. 



 

viii 

 

6. Ibu apt. Elsa Fitria Apriani, M.Farm selaku dosen pembimbing akademik 

atas nasihat, masukan, motivasi, dan semangat yang diberikan selama 

menjalani perkuliahan.  

7. Kepada seluruh Dosen Jurusan Farmasi FMIPA UNSRI yang telah 

memberikan banyak ilmu pengetahuan, wawasan dan arahan dalam studi 

selama perkuliahan. 

8. Seluruh staf (Kak Ria, Kak Erwin) dan analis laboratorium (Kak Tawan, 

Kak Fitri, Kak Isti, Kak Fit) Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya 

yang telah banyak memberikan bantuan sehingga penulis bisa 

menyelesaikan studi. 

9. Teman-teman penelitian (M. Adam Rizky, Salsabil Awanri Dhiya Ulhaq, 

Fahdella Ghaniya, Annisa Dwi Yuliana, Nurnaili Choirunnisa, Wanda 

Noviandhani, dan Cindy Cenora) yang telah membersamai penulis dalam 

penelitian. 

10. Sahabat PP Manusya Biasya (Zeza, Arif, Miftah, Khodijah, Adel, Namira, 

Ayuni, dan Nana) yang menemani penulis sejak awal kuliah dan selalu 

bertukar cerita, keluh kesah serta memberikan semangat dalam menghadapi 

perkuliahan. 

11. Kakak Asuh (Gustina Emilia Ningsih) yang sudah memberikan banyak 

bantuan selama di Farmasi. 

12. Jantan 19 (Jerry, Fadhil, Broery, Zul, Hady, Fariz, Agrian) atas ke-random-

an kalian yang menghibur saat menjalani perkuliahan, Kelompok 1B Steril 

dan Biofar (Anggita, Annisa Putri, Ika, dan Arini) atas bantuannya dalam 

salah satu praktikum. 

13. Teman-teman Farmasi UNSRI 2019, terima kasih atas kebersamaan, 

solidaritas, dan beragam cerita selama 3,8 tahun ini. Semoga sukses 

menyertai kita semua. 

14. Seluruh mahasiswa/i Farmasi Angkatan 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 

2021, dan 2022 atas bantuan, saran, dan masukan selama perkuliahan, 

praktikum, penelitian, hingga penyusunan skripsi. 



 

ix 

 

15. Bijak Obat yang telah membantu dalam proses self development, terima 

kasih banyak atas ilmu dan sharing yang diberikan. 

16. Seluruh pihak yang telah mendukung dan membantu penulis baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam menyelesaikan studi hingga selesai. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada 

seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis berharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk perbaikan 

selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan seluruh 

pembaca. 

Indralaya, 15 Mei 2023 

Penulis, 

 

 

 

Adhani Vansurna 

NIM. 08061281924048  



 

x 

 

Antioxidant Activity Test of Ethanol Fraction of Melinjo Leaves (Gnetum 

gnemon L.) in Male White Rats Wistar Strain Induced by CCl4 

Adhani Vansurna 

08061281924048 

ABSTRACT 

Melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) have been widely researched in their use as an 

efficacious medicinal plant. Flavonoid as secondary metabolite compounds 

contained in melinjo leaves have the potential to be antioxidants. Antioxidant 

activity test on the ethanol fraction of melinjo leaves was tested with in vivo method 

with the aim of determining its effect on malondialdehyde (MDA) levels, catalase 

enzyme activity, macroscopic and histopathology feature of CCl4-induced rat liver. 

The treatment group in this study was divided into 7 groups, including the normal 

control group (Na-CMC 1%), negative, positive (vitamin C 10 mg/kgBW), dose 60 

mg/kgBW, dose 90 mg/kgBW, dose 120 mg/kgBW, and dose 150 mg/kgBW. The 

results showed that the average MDA levels of the dose group of 60, 90, 120, and 

150 mg/kgBW decreased compared to the negative control group. The average 

activity value of the enzyme catalase in the dose group of 60, 90, 120, and 150 

mg/kgBW increased compared to the negative control group. Statistical analysis 

(Duncan) of MDA levels and catalase enzyme activity showed the dose group of 

150 mg/kgBW did not significantly different from the positive control group (p > 

0,05). This variation of dose has good antioxidant activity as seen from the 

parameters of testing antioxidant activity on decreasing MDA levels as well as 

increasing the activity of the enzyme catalase where the increase in dose gets better 

antioxidant activity. The histopathological picture of rat liver showed no necrosis 

and steatosis in the dose group of 150 mg/kgBW. This shows that the dose 150 

mg/kgBW of ethanol fraction of melinjo leaves is more effective as an antioxidant 
not only based on the parameters of antioxidant activity but also up to the 

histopathological picture of rat liver. 

Keywords: melinjo leaves (Gnetum gnemon L.), MDA levels, catalase enzymes 

activity, hepar histopathology. 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etanol Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang diinduksi CCl4 

Adhani Vansurna 

08061281924048 

ABSTRAK 

Daun melinjo (Gnetum gnemon L.) telah banyak diteliti penggunaannya sebagai 

tanaman obat yang berkhasiat. Senyawa metabolit sekunder flavonoid yang 

terkandung didalam daun melinjo berpotensi sebagai antioksidan. Pengujian 

aktivitas antioksidan pada fraksi etanol daun melinjo dilakukan secara in vivo 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kadar malondialdehid 

(MDA), aktivitas enzim katalase, gambaran makroskopik dan histopatologi hati 

tikus yang diinduksi CCl4. Kelompok perlakuan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

7 kelompok, antara lain kelompok kontrol normal (Na-CMC 1%), negatif, positif 

(vitamin C 10 mg/kgBB), dosis 60 mg/kgBB, dosis 90 mg/kgBB, dosis 120 

mg/kgBB, dan dosis 150 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar 

MDA kelompok dosis 60, 90, 120, dan 150 mg/kgBB mengalami penurunan 

dibandingkan kelompok kontrol negatif. Rata-rata nilai aktivitas enzim katalase 

pada kelompok dosis 60, 90, 120, dan 150 mg/kgBB mengalami kenaikan 

dibandingkan kelompok kontrol negatif. Analisis statistika Duncan kadar MDA dan 

aktivitas enzim katalase menunjukkan kelompok dosis 150 mg/kgBB tidak berbeda 

signifikan dengan kelompok kontrol positif (p > 0,05). Variasi dosis ini memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan yang baik dilihat dari parameter pengujian aktivitas 

antioksidan pada penurunan kadar MDA serta peningkatan aktivitas enzim katalase 

dimana peningkatan dosis diikuti dengan aktivitas antioksidan yang semakin baik. 

Gambaran histopatologi hati tikus menunjukkan tidak ada nekrosis dan steatosis 

pada kelompok dosis 150 mg/kgBB. Hal ini menunjukkan bahwa dosis fraksi etanol 

daun melinjo 150 mg/kgBB lebih efektif sebagai antioksidan tidak hanya 

berdasarkan parameter aktivitas antioksidan melainkan hingga gambaran 

histopatologi hati tikus. 

Kata kunci: daun melinjo (Gnetum gnemon L.), kadar MDA, aktivitas enzim 

katalase, histopatologi hepar 
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DAFTAR ISTILAH 

Aklimatisasi : penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu organisme 

terhadap suatu lingkungan baru yang akan dimasukinya 

Alkaloid : sebuah golongan senyawa basa bernitrogen yang 

kebanyakan heterosiklik dan terdapat di tumbuhan atau 

hewan. 

Antioksidan : senyawa yang mampu menangkal atau meredam dampak 

negatif oksidan. 

Eksogen  : tidak berasal dari dalam tubuh dan bersumber dari luar 

tubuh makhluk hidup 

Endogen :  berasal dari dalam tubuh atau diproduksi oleh tubuh 

makhluk hidup 

Fenolik : senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 

tumbuhan dengan karakteristik memiliki cincin aromatik 

yang mengandung satu atau dua gugus hidroksi (OH) 

Flavonoid :  senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Fosfolipid : suatu senyawa golongan lipid yang merupakan komponen 

utama membran sel yang terdiri dari gliserida yang 

mengandung fosfor dalam bentuk ester asam folat 

Hidrolisis :  reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hidrogen (H+ ) dan anion hidroksida (OH- ) melalui 

suatu proses kimia 

Histopatologi : cabang biologi yang mempelajari kondisi dan fungsi 

jaringan dalam yang berhubungan dengan suatu penyakit 

In vitro : eksperimen yang dilakukan dalam lingkungan terkendali 

di luar organisme hidup 

In vivo : eksperimen dengan menggunakan keseluruhan, hidup 

organisme sebagai lawan dari sebagian organisme atau 

mati, atau in vitro dalan lingkungan terkendali 

Isolasi : proses pengambilan atau pemisahan senyawa bahan alam 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

Katalase : antioksidan endogen yang mengandung heme yang dapat 

menguraikan hidrogen peroksida (H2O2) menjadi molekul 

air dan oksigen 

Malondialdehid :  senyawa organik dengan rumus CH2(CHO)2 yang 

terbentuk secara alami dan merupakan penanda stres 

oksidatif 
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Metabolisme : semua reaksi kimia yang terjadi di dalam organisme, 

termasuk yang terjadi di tingkat seluler 

Nekrosis : kematian sel atau jaringan disebakan penyakit atau cedera  

Oksidasi  : proses pelepasan elektron 

Operating time  :  waktu yang diperlukan suatu senyawa untuk bereaksi 

dengan senyawa lain hingga terbentuk senyawa produk 

yang stabil 

Oral :  segala sesuatu yang berhubungan dengan mulut 

Penyakit degeneratif : penyakit yang disebabkan karena perubahan keadaan 

secara fisika dan kimia dalam sel, jaringan atau organ 

yang bersifat menurunkan efisiensinya 

Radikal bebas : atom, molekul, atau senyawa yang dapat berdiri sendiri 

dan mempunyai elektron tidak berpasangan, bersifat 

sangat reaktif dan tidak stabil. 

Reduksi : proses penangkapan elektron 

Rendemen : kemampuan pelarut dalam menyari senyawa metabolit 

dalam simplisia 

Saponin : senyawa glikosida terdiri dari gugus gula yang berikatan 

dengan aglikon atau sapogenin 

Steatosis : akumulasi lemak pada organ hati 

Steroid : senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang 

didapat dari hasil reaksi penurunan terpen atau skualen, 

dengan rumus dasar terdisi dari 17 atom karbon dan 4 

buah cincin 

Stres oksidatif : keadaan dimana jumlah radikal bebas di dalam tubuh 

melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya, 

akibatnya intensitas proses oksidasi sel-sel tubuh normal 

menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan yang 

lebih banyak 

Tanin : suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, 

berasa pahit dan kelat, yang bereaksi dengan dan 

menggumpalkan protein, atau berbagai senyawa organik 

lainnya termasuk asam amino dan alkaloid 

Terpenoid : golongan senyawa hidrokarbon yang memiliki rumus 

(C5H8)n dan terdiri dari kerangka isopren 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas didefinisikan sebagai komponen atau senyawa yang mampu 

berdiri sendiri serta mengandung satu atau lebih elektron tidak berikatan. Hal ini 

menjadikan radikal bebas sangat reaktif karena membutuhkan elektron lain untuk 

mencapai kestabilan (Willcox et al., 2004). Radikal bebas berdasarkan sumbernya 

terbagi menjadi endogen seperti mitokondria, xanthine oksidase, peroksisom, 

peradangan, fagositosis, jalur asam arakidonat, sedangkan eksogen berasal dari ion 

logam bebas, asap rokok, pelarut industri, polutan lingkungan dan iradiasi UV 

(Ozougwu, 2016). Rentannya paparan radikal bebas dalam kehidupan sehari-hari 

menunjukkan pentingnya antioksidan sebagai preventif. 

Secara umum, siklus metabolisme dalam tubuh manusia dapat 

menghasilkan ROS (Reactive Oxygen Species) yang kemudian secara spesifik 

menyerang amilum, lemak, protein, dan asam nukleat (Takashima et al., 2012). 

Respon tubuh terhadap stress oksidatif salah satunya dengan antioksidan. 

Antioksidan berperan dalam pencegahan penyakit, netralisasi kelebihan radikal 

bebas (Pham-Huy, 2008), dan menurunkan stress oksidatif (Godic et al., 2014). 

Antioksidan pada makhluk hidup dapat mengelola dan melawan serangan 

kerusakan oksidatif yang dimediasi radikal. Adanya sumber antioksidan eksternal 

dapat mengatasi stress oksidatif. Namun, antioksidan sintesis seperti butylated 

hydroxytoluene (BHT) dan butylated hydroxyanisole (BHA) dilaporkan berbahaya 

bagi kesehatan manusia (Fasseas et al., 2007). Penelitian Park et al (2019) 



2 

 

 

menyatakan bahwa BHA memiliki efek sitotoksik kuat pada astrosit manusia. Oleh 

karena itu, diperlukan antioksidan alami yang telah disetujui keamanan, 

keefektifan, dan toksisitas rendah (Dastmalchi et al., 2007). 

Tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) yang berasal dari famili Gnetaceae 

telah diketahui khasiatnya sebagai antioksidan. Tanaman Melinjo dimanfaatkan 

masyarakat secara tradisional untuk menurunkan tekanan darah, menurunkan kadar 

gula darah, dan sebagai diuretik (Hariana, 2008). Bagian lain tanaman melinjo 

seperti biji digunakan masyarakat sebagai makanan berupa emping. Daun melinjo 

memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid, tanin, dan saponin (Kato, 2011) 

serta pada ekstrak etanol daun melinjo memperlihatkan adanya senyawa fenolik dan 

steroid (Aldy, 2020). 

Flavonoid adalah metabolit sekunder tanaman yang berasal dari malonyl 

coenzyme-A dan p-coumaroyl-CoA (Terao, 2009). Flavonoid bertindak sebagai 

antioksidan donor hidrogen berdasarkan sifat pengurangan gugus hidroksil yang 

terikat pada cincin aromatik. Flavonoid polifenol mampu mengenali perbedaan 

radikal oksigen reaktif seperti radikal hidroksil dan superoksida. 

Aktivitas antioksidan dapat ditentukan secara in vitro dan in vivo. Penelitian 

Preetham (2019) mengenai aktivitas antioksidan terhadap ekstrak etanol Gnetum 

ula Brongn (genus Gnetum) menggunakan metode DPPH diperoleh nilai IC50 

sebesar 16,28 µg/mL. Nilai yang diperoleh dikategorikan sebagai antioksidan kuat. 

Penelitian Ramadani (2022) memperoleh TFC ekstrak etanol daun melinjo sebesar 

2,25% dan menyatakan bahwa ekstrak etanol daun melinjo dosis 1200 mg/kgBB 

mampu menurunkan kadar MDA plasma tikus. Fraksi etanol daun melinjo baru 
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dilakukan penelitiannya sebagai terapi. Penelitian Amirah (2022) menyatakan 

bahwa fraksi etanol daun melinjo memiliki khasiat sebagai antidiare dengan ED50 

sebesar 111,724 mg/kgBB. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian terkait 

daun melinjo tingkat fraksi dan aktivitasnya sebagai antioksidan. 

Tubuh yang memiliki kadar MDA tergolong tinggi menunjukkan adanya 

senyawa radikal bebas seperti karbon tetraklorida (CCl4) dalam tubuh. CCl4 

termasuk dalam kelas hepatotoksin yang berperan setelah aktivasi metabolik. CCl4 

bekerja masuk melalui hepatosit, menghambat fungsi organel seperti mitokondria 

serta membentuk radikal bebas untuk menyebabkan peroksidasi, sehingga 

mengalami kerusakan struktur hati dan gangguan fungsi hati. Peroksidasi lipid yang 

terjadi juga menimbulkan akumulasi lemak dan menyebabkan terjadinya penyakit 

kardiovaskular seperti aterosklerosis (Lobo et al., 2010). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, hal tersebut menjadikan peneliti 

tertarik untuk melakukan pengujian aktivitas antioksidan terhadap fraksi etanol 

daun melinjo melalui pengukuran kadar malondialdehid (MDA) dan penentuan 

aktivitas enzim katalase. Fraksi etanol daun melinjo dilakukan pengukuran kadar 

flavonoid total terlebih dahulu. Selain itu dilakukan pengamatan makroskopis dan 

histopatologi hepar terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh 

CCl4 serta penentuan dosis efektif dari fraksi etanol daun melinjo 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa TFC (total flavonoid content) fraksi etanol daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.)? 
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2. Bagaimana pengaruh fraksi etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

terhadap kadar malondialdehid (MDA) dan enzim katalase tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi CCl4? 

3. Berapa dosis efektif fraksi etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.) sebagai 

antioksidan terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4? 

4. Bagaimana pengaruh dari pemberian fraksi etanol daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) terhadap gambar makroskopik dan histopatologi hepar tikus 

putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Menentukan TFC (total flavonoid content) fraksi etanol daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) 

2. Mengetahui pengaruh fraksi etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

terhadap kadar malondialdehid (MDA) dan enzim katalase tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi CCl4 

3. Mengetahui dosis efektif fraksi etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

sebagai antioksidan terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

CCl4 

4. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etanol daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) terhadap gambar makroskopik dan histopatologi hepar tikus 

putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

dan pengetahuan kepada pembaca mengenai efektivitas fraksi etanol daun melinjo 

sebagai antioksidan melalui penurunan kadar malondialdehid (MDA), 

meningkatkan aktivitas enzim katalase hepar, dan mengetahui pengaruhnya 

terhadap hepar dengan pengamatan gambaran makroskopik dan histopatologi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam pengembangan 

tumbuhan daun melinjo dengan khasiat sebagai antioksidan serta sebagai rujukan 

dalam meneruskan penelitian ke tahap selanjutnya. 
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